
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Perbandingan akibat hukum kepailitan originator terhadap investor
sukuk korporasi dengan investor obligasi korporasi di Indonesia =
Comparison of legal consequences on the originator's bankruptcy to
corporate sukuk investor against corporate bond investor in Indonesia
Dinda Imani Khamasasyiah, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20458703&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Skripsi ini berusaha menganalisa perbandingan antara sukuk korporasi asset backed sukuk dan asset based

sukuk dengan obligasi korporasi obligasi dengan jaminan dan obligasi tanpa jaminan dengan menggunakan

pisau analisis hukum kepailitan di Indonesia. Tiga poin utama yang dibahas dalam skripsi ini adalah akibat

hukum terhadap underlying asset dalam transaksi sukuk atas kepailitan originator, kedudukan investor sukuk

korporasi atas kepailitan originator, dan kedudukan investor obligasi korporasi atas kepailitan originator.

Melalui metode penelitian yuridis-normatif, penelitian ini menemukan fakta bahwa pada dasarnya keamanan

atas aset investor dapat dikatakan akan lebih aman dari kepailitan originator jika membeli produk sukuk

korporasi dibandingkan dengan obligasi korporasi. Begitupun dengan kedudukan investor sebagai kreditur,

walaupun ditemukan bahwa hanya pada obligasi korporasi dengan jaminan lah kreditur menjadi kreditur

preferen, akan tetapi ia tidak memiliki underlying asset-nya. Hal ini berbeda dengan sukuk korporasi yang

mana investor memiliki aset dan tetap terklasifikasi sebagai kreditur istimewa yang pelunasannya

didahulukan oleh undang-undang . Akan tetapi, pada sukuk asset-based, tidak terjadi perpindahan

kepemilikan hukum atas aset sehingga jika originator pailit, underlying asset sukuk akan masuk dalam budel

pailit originator. Skripsi ini menyarankan untuk diciptakannya kerangka hukum yang jelas tentang sukuk

korporasi, termasuk mengenai konsep hukum beneficial ownership dan usufruct, Special Purpose Vehicle,

dan skema sukuk yang ideal dalam hukum Indonesia.

<hr><i>This thesis attempts to analyze the comparison between sukuk corporations asset backed sukuk and

asset based sukuk and corporate bonds debentures and secured bond using a knife of bankruptcy law

analysis in Indonesia. The three main points discussed in this thesis are the legal consequences of the

underlying asset in the sukuk transactions of the originator 39 s bankruptcy, the position of the corporate

sukuk investor on the originator 39 s bankruptcy, and the position of the investor of the corporate bond on

the originator 39 s bankruptcy. Through the juridical normative research method, this study found the fact

that basically the security of the investor asset can be said to be safer from the originator 39 s bankruptcy

when purchasing a corporate sukuk product compared to corporate bonds. Likewise with the position of

investor as a creditor, although it is found that only on secured corporate bonds the creditor becomes a

preferred creditor, but he has no ownership of the underlying assets. This is in contrast to the corporate

sukuk in which investors own assets and remain classified as privileged creditors whose repayment takes

precedence by law. However, in asset based sukuk, there is no transfer of legal ownership of the asset so that

if the originator is bankrupt, the underlying assets of sukuk will enter into the originator's bankruptcy asset

failliete boedel. This thesis suggests the creation of a clear legal framework of corporate sukuk, including

the legal concepts of beneficial ownership and usufruct, Special Purpose Vehicle, and ideal sukuk schemes

in Indonesian law.</i>
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